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Abstrak

Siswa kesulitan mempelajari gerhana bulan dan matahari yang masih bersifat abstrak. Selain itu, kurang mengembangkan
media dapat digunakan siswa belajar mandiri. Bahan ajar membuat siswa kurang minat dalam belajar. Hal ini mempengaruhi
pemahaman dan motivasi belajar yang kurang sehingga hasil belajar rendah. Tujuan penelitian ini yaitu menciptakan video
Blogging (VLOG) gerhana bulan dan matahari untuk kels IV SD. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model
ADDIE. Subjek penelitian yaitu 2 ahli media, 2 ahli materi, dan 2 praktisi. Subjek uji coba yaitu 6 siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan kuesioner. Instrument pengumpulan data
menggunakan rating scale. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian yaitu penilaian yang dilakukan ahli media video yaitu 4,73 (sangat valid), ahli materi yaitu 4,81 (sangat valid),
dan penilaian dari praktisi yaitu 5 (sangat valid). Hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh siswa didapatkan rata-rata 4,81
sehingga sangat valid. Disimpulkan bahwa video Blogging (vlog) sangat valid dan layak digunakan. Implikasi penelitian
yaitu video Blogging dapat membantu siswa belajar.

Kata kunci: Video Blogging, Gerhana Bulan, Gerhana Matahari

Abstract

Students have difficulty studying lunar and solar eclipses which are still abstract. In addition, less developed media can be
used by independent learning students. Teaching materials make students less interested in learning. This affects the lack of
understanding and motivation to learn so that learning outcomes are low. The purpose of this research is to create video
Blogging (VLOG) of lunar and solar eclipses for grades 1V SD. This type of research is development with the ADDIE model.
The research subjects were 2 media experts, 2 material experts, and 2 practitioners. The test subjects were 6 students. The
data collection method used is the method of observation, interviews and questionnaires. The data collection instrument uses
a rating scale. The data analysis technique used is descriptive qualitative and quantitative analysis. The results of the
research are the evaluation by video media experts, namely 4.73 (very valid), material experts, namely 4.81 (very valid), and
the evaluation of practitioners, namely 5 (very valid). The results of the practicality test conducted by students obtained an
average of 4.81 so it is very valid. It was concluded that video Blogging (vlog) is very valid and feasible to use. The research
implication is that video Blogging can help students learn.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan Iptek mempengaruhi dunia pendidikan sehingga pendidikan tidak terlepas
dari penggunaan teknologi. Pendidikan menuntut guru agar dapat menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan penggunaannya dalam pembelajaran (Chin & Wang, 2021,
Kivunja & Kuyini, 2017). Selain itu siswa juga dituntut untuk siap menghadapi teknologi
sehingga dapat menyesuaikan dengan era globalisasi (Rini, 2017; Weng & Chen, 2020).
Teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan jika digunakan positif dalam hal
menunjang pendidikan (Kivunja & Kuyini, 2017; Spector, 2016). Kemajuan teknologi
memberikan keuntungan bagi pendidikan karena dapat memperoleh banyak manfaat yang
luar biasa jika digunakan secara tepat. Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan dengan
terencana dalam mewujudkan suasana belajar sehingga setiap siswa dapat mengembangkan
potensi ataupun kepribadian yang diperlukan oleh bangsa (Manu et al., 2021; Simamora,
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2020). Dengan hal ini diharapkan pendidikan melalui bantuan teknologi dapat melahirkan
siswa yang berkualitas dan mampu bersaing. Siswa dapat meningkatkan potensinya salah
satunya dengan menciptakan suasana belajar aktif (Blegur et al., 2021; Xiong et al., 2020).
Guru sebagai fasilitator bertugas membimbing agar siswa menjadi aktif (Afifah, 2017;
Despeisse & Minshall, 2017).

Guru juga harus berinovasi dan mampu memilih strategi belajar yang sesuai untuk
siswa (Kusumaningtyas & Setyawafi, 2015; Russo et al., 2020). Berbagai upaya dilakukan
untuk meningkatkan mutu dengan menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah
kurikulum penyempurnaan dari KTSP (Astuti & Darsinah, 2018; Darmayasa et al., 2019).
Kurikulum ini menekankan pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa dituntut aktif dalam
segala pembelajaran (Friantary & Martina, 2018; Winarti et al., 2021). Kurikulum ini juga
menuntut guru berperan sebagai fasilitator yang dapat menuntun karakter serta membimbing
siswa dalam proses belajar (Mitra & Purnawarman, 2019; Ningsih & Maulida, 2019).
Apalagi saat ini pemerintah mengeluarkan kebijakan yaitu dengan pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran jarak jauh ini merupakan pembelajaran yang menggunakan berbagai sumber
melalui internet dan dilaksanakan secara online (Fitriya et al., 2021; Harahap et al., 2021).
Pembelajaran selama ini dilakukan melalui media daring atau online untuk mencegah
penularan covid-19 (Fitra et al., 2020; Wahyono et al., 2020). Pembelajaran yang pada
mulanya tatap muka kini digantikan dengan pembelajaran dari rumah dengan memanfaatkan
teknologi seperti internet dan alat pendukungnya seperti handphone ataupun laptop untuk
menunjang pembelajaran (Ramadayanti & Adzima, 2022).

Namun masalah yang terjadi saat ini masih terdapat beberapa kendala dalam
pembelajaran online. Temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan pembelajaran online
masih sulit dilakukan oleh guru secara maksimal (Arizona et al., 2020; Primasari & , Zulela,
2019). Siswa masih kesulitan ketika belajar online karena pembelajaran tidak dikemas
dengan baik (Fikri et al., 2021; Hutauruk & Sidabutar, 2020). Hasil observasi di SDN 1
Rendang Kabupaten Karangasem, juga terdapat masalah dalam pembelajaran daring
khususnya pada topik gerhana bulan dan matahari. Masalah pertama yaitu siswa kesulitan
memahami materi karena situasi covid-19 dan pembelajaran tanpa diawasi oleh guru.
Kedua, kurang mengembangkan media dapat digunakan siswa belajar mandiri. Ketiga,
bahan ajar membuat siswa kurang minat dalam belajar. Keempat, guru jarang menggunakan
media digital yang dapat membantu belajar IPA. Apalagi IPA sangat sulit dipaham karena
sifat materi yang abstrak sehingga dibutuhkan sumber belajar. IPA adalah pembelajaran yang
penting diterapkan untuk anak SD (Aditya et al., 2019; Kurniawan et al., 2018). IPA
mempelajari tentang alam dan juga lingkungan (Ariana et al., 2020; Budiarti et al., 2016).
Pembelajaran ini mengharapkan siswa dapat memahami aspek pengetahuan secara teoritis
(Hadi, 2020; Sophuan, 2018). Kurang keterlibatan siswa menyebabkan siswa kurang
memahami materi. Guru hanya memberikan materi dan siswa diharapkan mengerti dengan
sendirinya. Apalagi pada materi gerhana bulan dan gerhana matahari membutuhkan
pemahaman dan konsep yang baik sehingga diperlukan sebuah media.

Solusi mengatasi masalah dengan menggunakan media video Blogging. Media adalah
alat yang mempermudah pembelajaran (Pratiwi et al., 2016; Suartama, 2016). Video
Blogging merupakan kelompok media audio visual. Media video dapat menyajikan gambar
suara ataupun gerakan yang dapat membantu siswa memahami materi (Hanif, 2020; S.H.
Wijaya et al., 2021). Video dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
karena menyajikan gambar dan menerapkan contoh (Forbes et al., 2016; Sumarni et al.,
2020). Manfaat media ini juga dapat mempermudah dalam penyampaian informasi dan
merangsang pikiran siswa untuk mencapai tujuan belajar (Melda et al., 2021; Van Alten et
al., 2020). Dengan situasi ini kegiatan pembelajaran daring Maka sangat memerlukan media
video-video berupa Blogging (vlog). Media Blogging dapat dikatakan sebagai media
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YouTube. Adanya Youtobe ini juga memberi kemudahan siswa untuk mencari sumber
belajar. Pada YouTube setiap orang dapat mengunggah video secara gratis jika telah
memiliki akun Google (Y. N. Sari & Margana., 2019; Yacoob & Saad, 2020). Video
Blogging ini dapat mendukung keberhasilan dalam pembelajaran. Video Blogging berisikan
materi yang dapat memudahkan siswa karena penyampaian materi di kelas dengan konsep
Blogging dapat mempercepat pemahaman. Blog adalah website dengan isi berupa konten teks
gambar audio ataupun video yang dapat diperbaharui serta berdasarkan sudut pandang
karakter tertentu sehingga media menjadi unik (Fitria & Juwita, 2018; Yang & Leskovec,
2011). Blog adalah video yang berisikan mengenai opini ataupun cerita yang tertulis pada
blog sehingga Vlog ini menjadi populer untuk digunakan.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa video layak diterapkan (Sholikah
et al., 2018; Zhang et al., 2016). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa video
merangsang siswa untuk belajar sehingga mempengaruhi hasil belajar yang meningkat (Chan
et al., 2021; Suryansah & Suwarjo, 2016). Penelitian lain juga mengungkapkan video dapat
meningkatkan daya tarik dan motivasi belajar (Permatasari et al., 2019; S. L. Sari et al.,
2017). Belum adanya kajian mengenai Video Blogging (Vlog) Gerhana Bulan dan Gerhana
Matahari Pada Muatan IPA Kelas VI SD. Kelebihan video Blogging (vlog) yaitu memberikan
informasi yang mudah dimengerti dan dapat diakes dengan gratis. video Blogging (vlog) juga
praktis serta lengkap sehingga dapat digunakan oleh semua kalangan. Selain itu, video
Blogging (vlog) berisikan sesu tanya jawab dan diskusi melalui kolom komentar. Diharapkan
adanya video Blogging memudahkan siswa belajar.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri dari
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian yaitu 2 ahli
media, 2 ahli materi, dan 2 praktisi. Subjek uji coba yaitu 6 siswa. Penelitian ini dilaksanakan
di kelas VI SD Negeri 1 Rendang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara dan kuesioner. Observasi dan wawancara digunakan mengumpulkan
data mengenai masalah yang ada. Metode kuesioner digunakan mengumpulkan data berupa
skor dan review dari ahli, guru, dan siswa. Instrument pengumpulan data menggunakan
rating scale, Kisi-kisi disajikan pada Tabel 1, dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No Aspek Indikator

1 Visual Kejelasan gambar

Kesesuaian pengambilan gambar
Kemenarikan warna, background, gambar, dan animasi
Kecepatan gerak gambar
Ketepatan gerak gambar
Kejelasan suara

Ritme suara

Kesesuaian musik

Pemilihan jenis teks

Ketepatan ukuran teks

Memiliki daya tarik

Durasi waktu

Kejelasan alur cerita

2 Audio

3 Tipografi

4 Penyajian

CopTPOTEPOR0DT

(Modifikasi dari Pramana et al., 2016)
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi

No Aspek Indikator

Kalimat yang digunakan mudah dipahami dan dimengerti
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
Tingkat bahasa dengan kognitif siswa

1 Materi a. Kejelasan materi pembelajaran
b. Kesesuain video dengan tujuan
c. Kesesuaian video dengan materi
d. Ketepatan pembagian dan keruntutan materi
2 kebahasaan a. Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa indonesia
b.
C.
d.

(Modifikasi dari Pramana et al., 2016)

Uji validitas isi menggunakan rumus Gregory. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif dalam
penelitian ini digunakan sebagai mengolah data yang bersumber dari hasil review. Metode
analisis deskriptif kuantitaif ini digunakan untuk menggambarkan skor rata-rata dari video
pembelajaran yang dikembangkan. Rata-rata skor yang diperoleh kemudian dikonverensikan
dengan menggunakan pedoman konversi skala lima (Tegeh & Kirna, 2013).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini yaitu berupa video Blogging (vlog) gerhana bulan dan gerhana
matahari dengan menggunakan ADDIE. Pertama, analisis. Hasil analisis yaitu masalah
pertama yaitu siswa kesulitan memahami materi karena situasi covid-19 dan pembelajaran
tanpa diawasi oleh guru. Kedua, kurang mengembangkan media dapat digunakan siswa
belajar mandiri. Ketiga, bahan ajar membuat siswa kurang minat dalam belajar. Keempat,
guru jarang menggunakan media digital yang dapat membantu belajar IPA.. Hasil analisis
kurikulum disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. KD dan Indikator

KD Indikator
3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi dan 381 Mengur_alkan_ peristiwa  rotasi - dan
revolusi bumi.

revolusi bumi serta terjadinya gerhana

bulan dan gerhana Matahari, 3.8.2 Menerangkan peristiwa terjadinya

gerhana bulan dan gerhana matahari.

Kedua, desain. Tahap ini mendesain video Blogging (vlog) gerhana bulan dan gerhana
matahari. Tahap ini juga membuat storyline dan menentukan materi. Pada rancangan media
pembuatan video dengan menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro. Video Blogging (vlog)
memiliki ukuran rasio 16:9 dan resolusi 1080. Pembuatan video Blogging (vlog)
menggunakan animasi dan gambar sesuai dengan materi. Tahap berikutnya yaitu video
Blogging (vlog) gerhana bulan dan gerhana matahari selesai lalu di unggah ke chanel
youtube. Hasil rancangan video disajikan pada Gambar 1.

Ketiga, pengembangan. Pada tahap ini mengembangkan video Blogging (vlog)
gerhana bulan dan gerhana matahari. Pengembangan media ini menggunakan beberapa alat
dan bahan seperti hijau, handphone, dan tripod. Video terdiri dari tiga bagian yaitu pembuka,
isi dan penutup. Pada tahap pembukaan terdapat logo, judul, identitas, tujuan pembelajaran.
Tahap isi memberikan pengertian revolusi, rotasi bumi dan proses terjadinya gerhana bulan.
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Selain itu terdapat dengan menjelaskan proses terjadinya gerhana bulan dengan memberikan
contoh. Kemudian menjelaskan materi gerhana matahari melalui cara mengaitkan materi
dengan lingkungan sekitar. Ketiga menjelaskan proses terjadinya gerhana matahari. Pada
tahap penutup memberi latihan soal, menyimpulkan materi pelajaran yang sudah dipelajari,
dan menutup pembelajaran. Hasil pengembangan video disajikan pada Gambar 2.

| MATAHARI

Gambar 2. Video Blogging

Tahap keempat, implementasi. Tahap ini video Blogging (vlog) dinilai. Penilaian
yang dilakukan ahli media video yaitu 4,73 (sangat valid), ahli materi yaitu 4,81 (sangat
valid), dan penilaian dari praktisi yaitu 5 (sangat valid). Hasil uji kepraktisan yang dilakukan
oleh siswa didapatkan rata-rata 4,81 sehingga sangat valid. Disimpulkan bahwa video
Blogging (vlog) sangat valid dan layak digunakan. Adapun hasil masukan dari ahli yaitu Pada
opening tunjukkan KD dan Indikator terlebih dahulu, baru bisa menunjukkan tujuan
pembelajaran, dan Pada opening video ketika menunjukkan materi yang akan dibahas,
sertakan atau lengkapi dengan teks. Hasil revisian video disajikan pada Gambar 3.

Kompetensi Dasar

3.8 Menjetaskan rotasi dan revolusi bumi serta terjadinya gerhana bulan
dan gerhana matahari

Indikator Pencapaian

3.8.1 Menguraikan peristiwa rotasl dan revolusi bumi.

3.8.2 Menerangkan peristiwa terjadinya gerhana bulan dan gerhana
matahari

fierhana Natahari g

v

()

Gambar 3. Hasil Revisi Video Blogging
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Pembahasan

Video Blogging (vlog) sangat valid dan layak digunakan disebabkan karena, pertama,
memudahkan siswa belajar. Dari tingkat bahasa yang digunakan, sangat mudah dipahami
sehingga dapat mempengaruhi kognitif siswa menjadi lebih paham terhadap materi belajar
(Dewi et al., 2016; Kurniawan et al., 2017). Pada media video juga berisikan sesi tanya jawab
dalam bentuk kolom komentar. Media yang berisikan sesi tanya jawab akan membantu siswa
lebih mudah memahami materi (Chien et al., 2020; Nanda et al., 2017; Pramana et al., 2016).
Selain itu dari segi tampilan penyajian ini sangat menarik sehingga menjadi daya tarik bagi
siswa SD untuk belajar. Penggunaan gambar dan ilustrasi yang disajikan juga sangat
sederhana dan tepat sehingga memudahkan siswa memahami materi (Bekagema et al., 2016;
Kamelia, 2019). Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa penyajian
materi pada video dengan alur yang jelas dapat memudahkan siswa belajar (Amali et al.,
2020; Hikmah & Purnamasari, 2017; Nurrohmah et al., 2018). Selain itu penggunaan bahasa
juga sangat komunikatif sehingga memudahkan interaksi antara siswa dengan media (Tseng
& Yeh, 2019; Van Alten et al., 2020). Pada video juga terdapat pembagian dan keruntutan
materi yang tepat sehingga membuat Siswa lebih mudah ketika belajar. Keruntutan materi
sangat mempengaruhi pemahaman siswa (Febriani, 2017; Kurniawati & Koeswanti, 2021).
Pada video juga menampilkan gambar yang sesuai sehingga sangat jelas (Antal et al., 2017).

Kedua, video Blogging (vlog) meningkatkan semangat belajar siswa. Video Blogging
ini dirancang dengan menarik. Kemenarikan dapat merangsang perhatian siswa (Fitria &
Juwita, 2018; Santagata et al., 2021; Sudiarta & Sadra, 2016). Video yang dirancang menarik
akan menarik perhatian siswa dan membuat siswa menjadi kreatif (Nikolopoulou &
Kousloglou, 2019; van Es et al., 2017). Pemilihan warna dan gambar animasi yang menarik
juga mempengaruhi daya tarik belajar siswa (Muslina et al., 2018; Prasetya et al., 2021).
Selain itu penelitian lain juga mengungkapkan bahwa pembelajaran yang menarik berbantuan
video dapat meningkatkan efektivitas kegiatan belajar dan berpengaruh positif terhadap siswa
(Dede Trie Kurniawan & Maryanti, 2018; Kusumawati, 2017; Yuliani, 2017). Selain itu
kelebihan dari media ini yaitu memberikan informasi yang mudah dimengerti oleh siswa dan
mengikuti perkembangan zaman menggunakan teknologi. Video dapat diakses dengan
mudah oleh siswa sehingga dapat menambah semangat belajar (Colasante & Douglas, 2016;
Khairani et al., 2019). Selain itu media video sangat populer sehingga memberikan pengaruh
positif terhadap siswa (Adzic¢ et al., 2021; Kam et al., 2019). Video merupakan media yang
praktis dan lengkap yang dapat digunakan oleh setiap orang dalam belajar dan dapat
dijadikan sumber informasi jika diolah dengan benar (Arditya Isti et al., 2020; Febriani,
2017; Khairani et al., 2019). Selain itu pada video juga berisikan suara narator dan musik
yang sesuai sehingga dapat menarik perhatian.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa video sangat efektif untuk belajar
(Chien et al., 2020; Selvi et al., 2020). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa video
menambah daya tarik dan meningkatkan prestasi siswa dalam belajar (Cahyani & Jayanta,
2021; Dewi et al., 2016). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa siswa akan lebih
mudah memahami materi melalui video yang disajikan dengan lengkap (Yendrita & Syafitri,
2019; Zhang et al., 2016). Disimpulkan bahwa media video Blogging gerhana bulan dan
matahari memudahkan siswa sekolah dasar dalam belajar. Implikasi penelitian ini yaitu
pengembangan video dapat digunakan dalam belajar karena guru merasa terbantu dan dapat
memfasilitasi siswa. Adanya media video ini juga dapat membuat siswa menjadi lebih kreatif
dan inovatif sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.
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4. SIMPULAN

Video Blogging (vlog) mendapatkan kualifikasi sangat valid dari ahli, guru, dan
siswa. Disimpulkan bahwa Video Blogging (vlog) layak digunakan dalam pembelajaran.
Video Blogging (vlog) dapat membantu belajar dan menambah semangat belajar.
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